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A. Pengertian dan sejarah Kanji
1. Pengertian Kanji

Huruf kanji (Z£75-) berasal dari negeri Cina pada zaman dinasti Han,
dibawa ke Jepang pada abad keempat, oleh karena itu huruf tersebut
dinamakan kanji yang berarti huruf negeri Kan, berdasarkan Iwabuchi dalam
Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2004:56). Sedangkan menurut Dewi dalam
Ningrum (2018:16-17), mengatakan Secara harfiah kanji berasal dari kata
kan () yang berarti Cinadan ji () yang berarti huruf, oleh itu kanji
dapat diartikan sebagai huruf Cina. Kanji memiliki cara baca yang unik
karena memiliki dua cara baca yang berbeda, yaitu cara baca kun-yomi (cara

baca Jepang) dan on-yomi (cara baca Cina).

Di dalam Reikai Shinkokugo Jiten (1985:193) terdapat penjelasan

mengenai kanji sebagai berikut :

HWRHRIZHPE T 6, 4 THEbh TV 5 3XF,
Furui jidai ni chuugoku de tsukurare, ima de mo tsukawareteiru moji.

“Huruf yang dibuat di Cina pada zaman dahulu dan sampai sekarang

masih dipakai”.



Menurut Sutedi (2011:8), huruf kanji yaitu huruf yang merupakan
lambang, ada yang berdiri sendiri ada juga yang harus digabungkan dengan

kanji lainnya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
huruf kanji adalah huruf yang memiliki makna atau arti yang berasal dari
Cina dan diaplikasikan oleh Jepang sebagai huruf yang digunakan sehari -
hari dengan sedikit mengubah kaidah penulisan serta cara baca yang dimiliki

oleh Jepang.

2. Sejarah Kanji

Menurut Hamzon dalam Jayanto, (2010:16), huruf kanji lahir kira-kira
pada 1500 tahun SM di kalangan suku Kan di Cina. Huruf kanji merupakan
huruf yang mengutarakan arti yang dibentuk meniru bentuk bendanya atau
tanda-tanda yang diberikan dalam menunjukkan arti sesuatu benda atau sifat
atau pekerjaan atau tanda-tanda lainnya. Huruf kanji adalah sistem aksara
dengan aksara piktografis sebagai dasarnya dan jumlahnya tercatat ada
10.000 lebih, diantaranya 3000 huruf yang sering dipakai. Dengan 3000

huruf itu, terbentuklah kata-kata dan kalimat bahasa Kan.

Menurut Gunawan (2002:15), bahwa sampai abad ke-3 SM bangsa
Jepang tidak mempunyai bahasa tulisan sama sekali. Namun, bangsa Jepang
telah memiliki bahasa lisan dan ketika mereka menemukan bahwa bangsa

Cina yang menjadi tetangga mereka sudah memiliki bahasa lisan dan tulisan,



mereka lalu meminjam sistem penulisan bangsa Cina. Huruf kanji
didatangkan ke Jepang pada abad ke-4 atau awal abad ke-5 yang juga disertai
pengucapannya dalam bahasa Kan, yang kemudian di Jepang disebut dengan
on-yomi (cara baca Cina). Tetapi arti huruf tersebut juga bisa diterjemahkan
ke dalam bahasa Jepang asli, sehingga huruf kanji tersebut juga dibaca
dengan bahasa Jepang asli yang disebut kun-yomi (cara baca Jepang).
Walaupun bangsa Jepang dapat menggunakan huruf-huruf kanji Cina yang
dipinjamnya itu untuk menuliskan akar kata bahasa mereka, namun
huruf-huruf tersebut tidak bisa dipakai untuk menuliskan akhiran gramatikal,
karena tata bahasa dan morfologi bahasa Cina tidak ada akhiran gramatikal
yang memperlihatkan kedudukan kata dalam kalimat seperti halnya dalam

bahasa Jepang.

Huruf kanji Jepang keseluruhannya berjumlah berkisar sekitar 50.000
huruf dan dipergunakan berjumlah sekitar 10.000 huruf. Tetapi yang
dipergunakan sehari-sehari yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan Jepang sebanyak 1850 huruf yang disebut jouyou kanji, Hamzon,

dalam Teddy (2010:18).

Di bawah ini adalah tabel mengenai jumlah kanji yang terdapat di dalam
bahasa Jepang menurut Parastuti (2015:1), Ishida dalam Sudjianto

(2004:57-58).
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Tabel 2.1 Daftar Kanji dalam Bahasa Jepang

No Kanji Jumlah Sumber
Kanji yang dimiliki oleh
1 Jepang 50.000 huruf kanji | Daikanwa Jiten
Kanji yang digunakan saat ini | 2000 huruf kanji | Parastuti.  2015.
Metod Prakti
2 Kanji dalam sastra kuno 10.000 huruf kanji eroce raxtis
Menguasai Kanji
Touyou Kanji 1850 huruf kanji
3 Jouyou Kanji 1945 huruf kanji Monbusho
Jouyou Kanji yang diajarkan Sakade. 2003. A
4 di sekolah dasar 1006 huruf kanji Guide to Reading
& Writing
Kanji yang diajarkan dalam
Japanese  Third
kurikulum sekolah tinggi 939 huruf kanji | Edition.
5 Jouyou Kanji 2136 huruf kanji Monbusho
. Bushu

Dalam kanji juga dikenal istilah bushu (&) atau karakter dasar, tidak

semua kanji memilikinya, dikarenakan hanya beberapa saja yang memilikinya




dan juga memiliki klasifikasi atau teori khusus dalam pembentukannya yang
termasuk dalam teori rikusho (7X3). Menurut Henshall dalam Felicia
(2012:108), dalam hampir semua pembentukan, ada satu elemen kunci yang
dikenal dengan radikal atau bushu (%) yang menunjukkan sifat umum

dari karakter. Radikal ini digabungkan dengan satu atau lebih elemen kaniji
lainnya agar dapat memberikan informasi yang lebih spesifik baik secara

makna (semantik) maupun secara fonetik.

Menurut Henshall dalam Felicia (2012:108), ada tujuh posisi dasar radikal

atau bushu dapat digunakan, antara lain sebagai berikut :

a.Hen (~A) atau Ben (~XA)

Gambar 2.1 Bushu Hen

Hen B FA ok K

Merupakan bushu yang terletak di bagian kiri sebuah kanji. Salah satu

contohnya ialah bushu “orang” (A\) yang digabungkan dengan kanji
“berdiri>  (32) dan menjadi kanji “tingkat atau peringkat” ({iz) yang

memiliki makna orang yang berdiri dalam suatu barisan. Contoh bushu
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“orang” yang berada di sebelah kiri kanji tersebut adalah bushu ninben

(A1)

Berikut merupakan jenis dari bushu Hen yang dimuat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 2.2 Jenis Bushu Hen

No Jenis Keterangan Contoh

1 Ninben Bushu yang menggunakan | {4, K. /E. 1{al.
OUR) elemen “manusia” i

2 Nisui / Bushu yang menggunakan | Y. #%. V&
Sanzui elemen “air”
(2K =

7K)

3 Kuchihen | Bushu yang menggunakan | i e B B
(LR elemen “mulut” E]

4 Tsuchihen | Bushu yang menggunakan | #1. 3%, . ¥
(47 elemen “tanah”

5 Onnahen | Bushu yang menggunakan | k. fifi. 4f. 4R
(Ll elemen “wanita”
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6 Kohen Bushu yang menggunakan | L. 7. £
(F4) elemen “anak”

7 Yamahen | Bushu yang menggunakan | &, W, I
(L) elemen “gunung”

8 Takumihen | Bushu yang menggunakan | 75 TH_ I
(53R elemen “pengrajin”

9 Yumihen | Bushu yang menggunakan | 5|  #&. B, 58
(B elemen “panah”

10 | Gyouninben | Bushu yang menggunakan | #. %, 1%&. 1%.
45 )R elemen “orang banyak” /8

11 | Risshinben | Bushu yang menggunakan | {f. £, &, ®
(37 21 fe) elemen “berdiri”

12 | Kemonohen | Bushu yang menggunakan | ¥, J0. Jii. %
(4 elemen “rambut”

13 Hihen Bushu yang menggunakan | B Bk BE. Bp

(H 1)

elemen “matahari”
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14 Nikuzuki | Bushu yang menggunakan | =+, AF. Jifi
IR elemen “bulan”

15 Kihen Bushu yang menggunakan | 4k, £, #L
(Rl elemen “pohon”

16 Tehen Bushu yang menggunakan | 35, #f. £, 48
() elemen “tangan”

17 Ushihen Bushu yang menggunakan | & #. 4t
() elemen “sapi”

18 Nogihen Bushu yang menggunakan | 4. F]. Fo. Fk.
(Rt elemen “daun” b

19 Itohen Bushu yang menggunakan | 2. #L. #. 5
I elemen “benang”

20 Mimihen | Bushu yang menggunakan | . Hb. B, Fk
(i) elemen “telinga”

21 Mushihen | Bushu yang menggunakan | &1 iz, o

(Hff)

elemen “serangga”
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22 Gonben Bushu yang menggunakan | . iR, . iE
(=) elemen “bicara”
23 Kanehen | Bushu yang menggunakan | . #}. &k
(4ofF0) elemen “emas”
24 Umahen Bushu yang menggunakan | R Ef. EX
() elemen “kuda”
b. Tsukuri  (->< V) atau Zukuri (-5< 9)

Gambar 2.2 Bushu Tsukuri

Tsukuri

B g

&l

Merupakan bushu yang terletak di bagian kanan sebuah kanji. Salah satu

contohnya ialah bushu “kekuatan” (/) yang digabungkan dengan kanji

“perat” (EE) dan menjadi kanji “bergerak” (&h) yang memiliki makna

untuk menggerakkan sesuatu yang berat dibutuhkan tenaga. Contoh

bushu “kekuatan” yang berada di sebelah kanan kanji tersebut adalah

bushu chikara (H7225) .

Berikut merupakan jenis dari bushu Tsukuri yang dimuat dalam tabel di

bawabh ini :
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Tabel 2.2 Jenis Bushu Tsukuri

No Jenis Keterangan Contoh
1 Rittou Bushu yang menggunakan | Xij . Jf| . %I
(Y & 3) elemen huruf “ri”” hiragana o E
2 Chikara Bushu yang menggunakan | By . Zh. %),
(49) elemen “kekuatan” . %
3 Sanzukuri | Bushu yang menggunakan | Ji&. % . #=.
(Z1E0) elemen “kanji angka tiga” 7
4 Oozatozukuri | Bushu yang menggunakan | #5. . %,
H) elemen “desa” e
5 Hokozukuri | Bushu yang menggunakan | g&. Ja. Bk
(3%) elemen “tombak”
6 Bokuzukuri | Bushu yang menggunakan | # . Br. #%.
() elemen “menyerang” oy
7 Tozukuri Bushu yang menggunakan | 4}, £}
1) elemen “tekanan volume”
8 Onozukuri | Bushu yang menggunakan | &, W
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(%) elemen “tekanan berat”

9 Rumata Bushu yang menggunakan | B  #%. &

elemen “bukit”

10 Furutori Bushu yang menggunakan | jft, %t 24t

elemen “burung”

(&)
11 Oogai Bushu yang menggunakan | jid . J&. %A.
(2) elemen “kerang besar” g

c. Kanmuri (2>A e 1)

Gambar 2.3 Bushu Kanmuri

S

Kanmuri = g

Merupakan bushu yang terletak di bagian atas sebuah kanji. Salah satu

contohnya ialah bushu “lubang” (%) yang digabungkan dengan kanji

“prakarya atau hasil buatan” (I.) yang secara fonetik memiliki arti
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“terbuka” dengan kata lain tempat terbuka adalah “langit” (2£). Contoh
bushu “lubang” yang berada di atas kanji tersebut adalah bushu

anakanmuri (/) .

Berikut merupakan jenis dari bushu Kanmuri yang dimuat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 2.3 Jenis Bushu Kanmuri
No Jenis Keterangan Contoh
1 Nebuta, Bushu yang menyerupai | T°, A2, Hi.

Tenichi dan | “topi” pada kanji Yyang % B
Keisan menggunakannya

Kanmuri

(i)

2 Wakanmuri | Bushu yang seolah - olah | ¢, %, 5.

“atap” pada kanji yang o

(Fnsed)
menggunakannya
3 Ukanmuri - L.
(75%) T F
4 Kusakanmuri | Bushu yang menggunakan | £ . . &
elemen “rumput” R

(FijE)
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5 Hatsugashira - ¥
(#1ER)
6 Anakanmuri | Bushu yang menggunakan | 2. 22 22
elemen “lubang” 7

(7H)

o

7 Torakanmuri | Bushu yang menggunakan | & &
atau elemen “harimau”

Toragashira

(D)
8 Amekanmuri | Bushu yang menggunakan | 55, . .
elemen “hujan” = =
(Fi5) : E %
d. Ashi (& L)

Gambar 2.4 Bushu Ashi

E (.
L JE[;JE[‘ N

Ashi  pm

Merupakan bushu yang terletak di bagian bawah sebuah kanji. Salah satu

contohnya ialah bushu “hati” (.») yang digabungkan dengan kanji

“pedang” (JJ) yang memberikan makna secara fonetik berarti “yang
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menggunakan pedang dengan hati” (&) dengan kata lain
“menanggung”. Contoh bushu “hati” yang berada di bawah kanji

tersebut adalah bushu shitagokoro (L) .

Berikut merupakan jenis dari bushu Ashi yang dimuat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 2.4 Jenis Bushu Ashi

No Jenis Keterangan Contoh

1 Hitoashi Bushu yang menggunakan | 4. % I8
OUR) elemen “kaki” S

2 Rekka, - BORL AR,

e =

3 Nijuuashi - . ik
(w9
HL)

4 Shitagokoro | Bushu yang menggunakan | .. =& #L,
(Fi) elemen “hati” |

5 Sara atau Bushu yang menggunakan | ¥, B%. B3
Shitazara | elemen “piring”
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e. Kamae (7% %)

Gambar 2.5 Bushu Kamae

Kamae [J 7] [] >

Merupakan bushu yang seolah-olah mengelilingi sebuah kanji. Salah

satu contohnya ialah bushu “gerbang” (') yang digabungkan dengan
kanji “hari” (H) yang menjadi kanji (f#) dan memiliki makna
“periode” atau “rentang waktu”. Contoh bushu “gerbang” yang

mengelilingi kanji tersebut adalah bushu kadogamae (£ 23/ij) .

Berikut merupakan jenis dari bushu Kamae yang dimuat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 2.5 Jenis Bushu Kamae
No Jenis Keterangan Contoh
1 Dougamae, - M. ik, F.
Makigamae i
dan

Keigamae
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(A1)

Tsutsumigam - 8. . 7.
ae CINEGH
(‘e 7x)
Hakogamae - . X, B,
(=) =
Kunigamae - ENJN i INES N
()
Kigamae - =
()
Yukigamae - iy, v, f#r
atau
Gyoumae
(17)
Mongamae | Bushu yang menggunakan | . . B4,

(F9)

elemen “gerbang”

PA. P
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f. Tare (7=41) atau Dare (7Z#1)

Gambar 2.6 Bushu Tare

Tare I Jw E 5t

Merupakan bushu yang membentuk seperti siku dari bagian atas ke kiri

sebuah kanji. Salah satu contohnya ialah bushu “bangunan” (J) yang
diambil dari kanji “toko” (/)& ) dan digabungkan dengan kanji
“memajang” (15) yang memberikan makna secara fonetik “tempat

menampilkan / memajang sesuatu” dengan kata lain sebuah toko. Contoh

kanji dengan bushu tersebut adalah bushu madare (& 72#1) .

Berikut merupakan jenis dari bushu Tare yang dimuat dalam tabel di

bawah ini :
Tabel 2.6 Jenis Bushu Tare

No Jenis Keterangan Contoh

1 Gandare - F,E, &
atau Ichidare JEE R

(e )

2 Madare atau - I, .

Tenichidare . E
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(JFREE)

3 Yamaidare - IR
CEER)
4 Shikabane - W, . &
atau Kabane =

(BE)

g. Nyoo (IZ x 9)

Gambar 2.7 Bushu Nyou

Nyo L) E JE J

Merupakan bushu yang membentuk siku dari bagian kiri ke bawah

kanji (seperti huruf L). Salah satu contohnya ialah bushu “perpindahan”
(:_) yang digabung dengan kanji “burung” (#£) dan menjadi kanji

“maju” () dengan makna bergerak atau berpindah ke depan seperti
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burung dengan kata lain bergerak maju. Contoh kanji dengan bushu

tersebut adalah bushu shinnyou (L A2 & 9) .

Berikut merupakan jenis dari bushu yang dimuat dalam tabel di bawah

ini :
Tabel 2.7 Jenis Bushu Nyou
No Jenis Keterangan Contoh
1 Shinnyou - A, T, ik,
(Laiczd) i, i
2 Ennyou - e, &
(A2 x9)
3 Sounyou - ., B, 8
(£912x9)
C. Rikusho

Rikusho adalah teori pembentukan kanji yang terdiri dari enam macam
klasifikasi yang berperan penting, menurut Henshall dalam Felicia
(2012:108), rikusho merupakan Klasifikasi enam macam pembentukan

dalam kanji. Antara lain :
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1. Shoukei moji &35 -
Huruf kanji yang dibuat dengan cara meniru bentuk sebuah benda
sesungguhnya. Seperti  ( H ) ”matahari”, (H ) “bulan”. Di bawah ini,

tambahan beberapa contoh kanji yang termasuk dalam shoukei moji.

Gambar 2.8 Teori Rikusho Shoukei Moji

= M) = b=
B (U= )) =
£ [t = -k
- - x
i

(e
- ol S
B o
/]

Zken 008 = &

Penjelasan mengenai contoh dari pembentukan shoukei moji seperti

gambar di atas :

a. Kanji 11 (kun-yomi : °F, onyomi : B - HF 1),
pembentukan kanji [LI menyerupai bentuk gunung dan makna dari
kanji tersebut adalah “gunung”.

b. Kanji JII (kun-yomi : 7%, on-yomi : &), pembentukan kanji
JII menyerupai bentuk aliran air di sungai dan makna kanji tersebut

dapat diartikan sebagai “sungai”.
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c. Kanji 7k (kun-yomi : #73°, on-yomi : A1), pembentukan kanji
7K menyerupai bentuk tetesan air / cipratan air di sungai dan makna
kanji tersebut adalah “air”.

d. Kanji ‘X (kun-yomi : T on-yomi : 77), pembentukan kanji ‘k
menyerupai kobaran dari api unggun dan makna dari kanji tersebut
adalah “api”.

e. Kanji A& (kun-yomi : X, on-yomi: &7 -7~ 7 ), pembentukan kanji
K menyerupai sebatang pohon yang memperlihatkan struktur
ranting di permukaan tanah dan akar di bawah tanah dan makna dari
kanji tersebut adalah “pohon”.

f. Kanji H (kun-yomi :7=, on-yomi : 7 ), pembentukan kanji
menyerupai petak persawahan dan makna dari kanji tersebut adalah

“sawah”.

2. Shiji moji ¥5H X7
Huruf kanji yang dibuat untuk menyatakan suatu kejadian dengan
tanda tertentu, dan huruf ini dapat menjadi dasar penulisan kanji bagi
kanji lainnya. Seperti ( [) “atas”. (F) “bawah”, beserta

beberapa contoh lainnya seperti contoh gambar di bawah ini.

Gambar 2.9 Teori Rikusho Shiji Moji
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. fugd P

ABOVE

. — T E— UNDER
< é)} EJ—F) T (k0 MDD
. o o |1 HB
A N R F
ﬁ& @ - ﬁ {chikara)
FOUER

Penjelasan mengenai contoh shiji moji seperti gambar di atas :

T (sita) DOWN

a. Kanji = (kun-yomi : 9 %, on-yomi : ¥’ = ), pembentukan
kanji _E= menyerupai titik yang ada di atas sebuah garis yang

menandakan posisi sesuatu ada di atas dan makna kanji tersebut

berarti “atas”.
b. Kanji T (kun-yomi : L7z, on-yomi : %), pembentukan kanji
I menyerupai titik yang ada di bawah sebuah garis yang

menandakan posisi sesuatu ada di bawah dan makna kanji tersebut

berarti “bawah”.
c. Kanji # (kun-yomi : 727>, on-yomi : & = 77), pembentukan
kanji 4 menyerupai sebuah gasing yang memiliki beban di

tengah atau bagian dalamnya dan makna kanji tersebut berarti “di

dalam” atau “tengah”.
d. Kanji X / K&\ (kun-yomi : 3F =\ jika ditambahkan
huruf hiragana >, on-yomi : %1 jika berdiri sendiri tanpa

diikuti huruf hiragana di belakangnya atau ketika bergabung
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dengan kanji lainnya dan menjadi kanji majemuk), pembentukan
kanji X menyerupai orang yang merenggangkan tangan dan
kakinya selebar-lebarnya untuk menggambarkan sesuatu yang
besar dan makna dari kanji tersebut adalah “besar”.

e. Kanji /7 (kun-yomi : 725, on-yomi : U = 7)), pembentukan
kanji 77 menyerupai lengan manusia yang memperlihatkan otot

yang identik dengan kekuatan dan makna dari kanji tersebut adalah

“kekuatan”.

3. Keisei moji JEZ /= 307 -

Huruf kanji yang dibuat dengan dua buah huruf kanji yang
digabung, yang satu bagian menyatakan bunyi bacaannya dan yang
satunya mengutarakan jenis artinya. Bagian yang berhubungan
dengan arti disebut dengan bushu, sedangkan bagian lainnya
menunjukkan arti sesuai bushu atau karakter dasar tersebut.

Contohnya ialah sebagai berikut :

B = 3 4+ &

= N + &

Berikut sedikit penjelasan bagaimana pembentukan kanji dari contoh

kanji keisei moji tersebut :
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a. Kanji i (kun-yomi : {341 % jika ditambahkan huruf hiragana
L%, on-yomi : A1 jika berdiri sendiri tanpa diikuti huruf
hiragana di belakangnya atau ketika bergabung dengan kanji lain
dan menjadi kanji majemuk). Pembentukannya terdiri dari
gabungan kanji H yang memiliki arti “matahari” yang disini
berperan sebagai karakter dasar pembentuk atau bushu, sedangkan
kanji berikutnya adalah kanji 7 dari kanji &\ yang memiliki
arti “biru” dan memiliki cara baca on-yomi berupa & - yang
berperan sebagai bunyi, dimana dalam pembentukan kanji F& ini,
kanji H hanya sekedar menunjukkan makna baru dari kanji &,
berdasarkan pembentukannya maksud dari makna “matahari” dan
“biru” berarti matahari yang ada di langit yang biru yang bila
dilihat berarti saat melihat matahari berarti langit sedang cerah,
oleh karena itu kanji ini memiliki makna “cerah”.

b. Kanji f# (kun-yomi : 72 7>, on-yomi : F = 7)),
pembentukannya terdiri dari gabungan kanji A yang memiliki

arti “orang” yang di sini berperan sebagai karakter dasar
pembentuk atau bushu, sedangkan kanji berikutnya adalah kanji

H yang memiliki arti “di dalam” dan memiliki cara baca on-yomi
berupa 7 = 7 yang berperan sebagai bunyi, dimana dalam
pembentukan kanji f# ini, kanji A hanya sekedar menunjukkan

makna baru dari kanji ', berdasarkan pembentukannya maksud
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dari makna “orang” dan “di dalam” berarti memiliki seseorang di
dalam yang berarti ikatan dengan seseorang, oleh karena itu makna
dari kanji ini adalah “pertemanan (hubungan)”.
3. Kaii moji & E3CF
Huruf kanji yang dibuat dengan menggabungkan dua buah shiji
moji atau dua buah shoukei moji, atau juga merupakan gabungan
shiji moji dengan shoukei moji. Penggabungan dua buah huruf
tersebut menjadi satu huruf yang melahirkan pengucapan dan arti
yang baru.

Contohnya :

s
[

Ko+ K
K = K + X

B o= @ + 7

Berikut sedikit penjelasan bagaimana pembentukan kanji dari

contoh kanji kaii moji tersebut :

a. Kanji 2% (kun-yomi : (Z® ¥, on-yomi : T ), kanji ini
terbentuk atas dua buah shoukei moji yang dimana menirukan
bentuk dari benda asli di antaranya terdapat dua buah kanji ‘k
yang memiliki arti “api”. jadi makna dari kanji tersebut adalah

ketika banyak api maka pasti akan berkobar api yang besar, oleh
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karena itu kanji tersebut memiliki makna “api (membara /
berkobar)”.

b. Kanji K (kun-yomi : 5 &V jika ditambahkan huruf hiragana
VN di belakangnya, on-yomi : % 1), kanji ini terbentuk atas dua
buah shiji moji yang dimana menirukan suatu kejadian atau
keadaan dengan tanda tertentu di antaranya terdapat dua buah kanji
K yang memiliki arti “besar”. Jadi makna dari kanji tersebut
adalah adalah sesuatu yang sangat besar dan dapat diartikan atau
disamakan dengan gendut, oleh karena itu kanji tersebut memiliki
makna “gendut”.

c. Kanji 5 (kun-yomi : & Z, on-yomi : #> « F 1), kanji ini
terbentuk atas gabungan antara kanji shoukei moji yaitu H yang
memiliki arti “sawah” dan kanji shiji moji yaitu /) yang memiliki
arti “kekuatan”. Jadi maksud dari kanji tersebut adalah kekuatan
yang ada di sawah adalah bersumber dari laki-laki karena laki-laki
bertugas untuk mengelola sawah, oleh karena itu makna dari kanji
tersebut adalah “laki-laki”.

5. Tenchuu moji #x7F: 305 -
Huruf kanji yang pemakaian huruf yang hanya mengutamakan
bunyinya sementara artinya sudah tidak ada hubungannya dengan
arti kanji tersebut satu per satu, pemakaian kanji tenchuu ini

biasanya digunakan dalam kanji majemuk. Misal (Hi2kE %) “bisa
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(mampu)” yang apabila dilihat makna atau arti dari masing-masing
kanji yang digunakan, tidak memiliki makna yang jelas sehingga
penggunaannya sudah mutlak dan tidak dapat diuraikan satu per

satu.

6. Kasha moji fifts 3¢

Huruf kanji yang pemakaiannya tidak ada hubungan dengan arti
kanji tersebut, tetapi yang digunakan hanyalah bunyi huruf tersebut
untuk menyebut benda dari bahasa asing, atau biasa digunakan juga

untuk penggunaan nama di Jepang. Misal ~ CHEKFI AN “amerika”.

Selain itu, bukti penjelasan mengenai rikusho terdapat di dalam
Setsumon Kaiji yang ditulis oleh seorang ilmuwan bernama Kyosin dari
Koukan. Kyosin dalam Soepardjo (2012:57-60) mengatakan bahwa di
dalam rikusho terdapat shoukei, shiji, kaii, keisei dan dari keempat
macam pembentukan kanji tersebut, dimodifikasi lagi untuk menyatakan
pemikiran dan konsep yang lebih kompleks dengan tambahan dua cara

pembentukan baru yang disebut kasha dan tenchu.

Pendapat lain yang ditemukan adalah oleh Kindaichi dalam
Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2004:67-68), yang mengungkapkan
bahwa klasifikasi pembentukan kanji terbagi menjadi enam macam
pembentukan yang disebut dengan rikusho, yang di dalamnya terdapat

shoukei, shiji, kaii, keisei, kasha dan tenchu.
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Jadi berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa rikusho adalah teori pengklasifikasian pembentukan kanji

menurut kelompok konsep dari masing-masing kanji tersebut.

D. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu yang sama-sama fokus terhadap rikusho adalah
penelitian berjudul Method of Mark Design Based on The Six Principles of
Chinese Writing karya Haruo Kimoto (2007) yang dilakukan di Nagoya City
University, Prefektur Nagoya, Jepang. Penelitian tersebut menjelaskan
tentang pentingnya penggunaan “6 teori pembentukan kanji atau (rikusho)”
yang di dalamnya terdiri dari seperangkat metodeologis yang dapat berguna
dalam pembentukan huruf kanji, dimana dalam penelitian tersebut rikusho
sebagai pedoman dalam pemilihan kanji dan menentukan hasil kanji yang
sudah diketahui dari maknanya untuk diaplikasikan sebagai pembuatan

desain atau logo kanji secara efektif.

Berdasarkan hubungan dengan penelitian tersebut, penelitian kali ini
juga memiliki tujuan yang sama yaitu menganalisis kegunaan rikusho dalam
membagi golongan huruf kanji secara logis dan dapat berguna dalam

kegiatan belajar kanji agar lebih efektif.
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